8

BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Remaja adalah periode yang menjembatani masa kehidupan anak menjadi dewasa, yang berawal dari usia 9 tahun dan berakhir di usia 18 tahun. Menurut Depkes RI tahun (2009) kategori remaja mulai dari usia 12-20 tahun (Arisman, 2004). Data demografi menunjukkan bahwa remaja merupakan populasi yang besar dari penduduk dunia Menurut data WHO tahun 1995 dalam Soetjiningsih (2010), seperlima dari penduduk dunia adalah remaja berumur 10-19 tahun. Sekitar 900 juta remaja berada di negara yang sedang berkembang. Berdasarkan data Sensus Penduduk tahun 2010, jumlah remaja di Indonesia mencapai 147 juta jiwa atau sekitar 18,5% dari total penduduk Indonesia.
Menurut data Riskesdas RI (2013), kelompok umur 13-15 tahun penilaian status gizi berdasarkan IMT, prevalensi nasional kurus pada remaja umur 13-15 tahun adalah 11,1 % terdiri dari 3,3% sangat kurus dan 7,8% kurus. Prevalensi sangat kurus terlihat paling rendah di Bangka Belitung (1,4%) dan paling tinggi di Nusa Tenggara Timur (9,2%). Sebanyak 17 provinsi dengan prevalensi anak sangat kurus indeks masa tubuh (IMT) diatas prevalensi nasional yaitu Riau,Acch, Jawa Tengah, Lampung, Jambi, Kalimantan Tengah, Sulawesi Selatan, Sumatera Barat, Kalimantan Barat, Banten, Papua, Sumatera Selatan, Gorontalo, Papua Barat, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur termasuk kedalam 17 propinsi tersebut dengan prevalensi 7%. Prevalensi kurus pada remaja umur 16-18 tahun secara nasional sebesar 9,4% (1,9% sangat kurus dan 7,5% kurus). Remaja usia 15-19 tahun resiko kekurangan energi kronik pada tahun 2007 30,9% dan pada tahun 2012 naik menjadi 46,6%.
Remaja putri lebih berisiko melakukan diet penurunan berat badan dan lebih banyak mempraktikkan berbagai strategi untuk menurunkan berat badannya dibandingkan remaja pria (wharton, et.al. 2008). Penelitian Brown (2005) mengatakan bahwa dict penurunan berat badan tidak hanya dilakukan oleh remaja yang gemuk (overweight) atau obesitas saja, namun remaja yang normal dan kurus juga banyak melakukan diet penurunan berat badan Penelitian Sakamaki et al. (2005) menunjukkan 65% dari mahasiswa putri kedokteran dengan Indeks Masa Tubuh <20 atau berada dibawah kategori normal memiliki keinginan untuk menjadi lebih kurus lagi. Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh merupakan masalah yang rumit bagi remaja putri bahkan dapat menimbulkan frustasi, mengurangi kepercayaan diri, menciptakan konsep diri yang kurang tepat, juga menyebabkan mereka kurang menghargai diri merekasendiri (Anthony, 2009).
Hal itu membuat remaja putri jadi tidak mau memperhatikan asupan makanan yang bcrgizi karena makanan bergizi tersebut mereka anggap membuat tubuh menjadi gemuk atau melar untuk mendapatkan tubuh yang tinggi dan langsing, sebagian besar remaja putri melakukan diet ketat seperti mengkonsumsi obat-obat pelangsing, minum jamu dan sebagainya sehingga menyebakan remaja kurang mendapatkan makanan seimbang dan bergizi. Upaya tersebut dapat berakibat pada penurunan status gizi bila tidak dilakukan dengan benar. Dimana asupan cnergi dan zat gizi kurang dari angka kecukupan gizi (AKG) yang sudah dianjurkan (Sayogo, 2011).
Tubuh yang sehat. bentuk tubuh serta berat badan yang ideal merupakan impian hampir setiap orang,. namun tidak semua orang dapat mewujudkan impian tersebut. Berbagai upaya dilakukan untuk mendapatkan bentuk tubuh dan berat badan ideal yang diinginkan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengatur pola makan atau biasa dikenal dengan diet. Menurut Bearman et al. (2006) keinginan untuk mengubah bentuk dan berat badan menjadi ideal umum dilakukan oleh semua jenis kelamin. Perbedaan gender dalam ketidakpuasan bentuk dan berat badan lebih banyak pada remaja perempuan dibandingkan laki-laki (Sabbah et al. 2009), sedangkan menurut penelitian Sakamaki et al. (2005) proporsi mahasiswa putri di perguruan tinggi yang memiliki pengalaman diet penurunan berat badan (29.8%) dua kali lebih besar dibandingkan mahasiswa putra (12.7%). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di 21 negara di Eropa dengan subjek penelitian lebih dari 16 000 siswa, membuktikan bahwa yang menghendaki berat badannya menurun cenderung lebih banyak wanita scbesar 43% dibandingkan pria hanya 17% (Wardle dan Belliste 1997).
Penelitian yang dilakukan oleh Masdewi (2011) menyatakan sebanyak 58,82% remaja putri makan dengan frekuensi 2 kali sehari dan 11,7% dengan frekuensi 1 kali sehari. Penelitian yang dilakukan Widianti di SMA Theresia Semarang (2012) mengatakan sebanyak 43,1% siswi menjalani perilaku makan tidak sehat, siswi SMA Theresia makan tidak teratur dan sering melewatkan waktu makan tertentu seperti makan malam karena takut menjadi gemuk Selain makan malam, siswi juga sering melewatkan sarapan pagi, dikarenakan lapar akibat makan pagi sehingga menyebabkan lebih banyak ngernil di siang hari. Dari hasil penelitian nya terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku makan dengan status gizi. Hal ini berarti semakin baik subjek menjalankan perilaku makan, maka status gizinya semakin baik.
Rahmawaty (2009) mengatakan bahwa terdapat tiga diet yang beredar di masyarakat Indonesia namun masih dianggap kontroversi dengan pakar gizi dan kesehatan karena masi dibuktikan dengan dasar ilmiah, seperti diet Golongan darah, diet Food Combining, dan diet Vegetarian. Menurut Semarayasa (2013), Obsessive Corbuzier's Diet (OCD) juga dianggap kontroversi dan belum memiliki bukti dict yang aman berdasarkan ilmiah. Seiring dengan perkembangan jaman, semuanya berubah serba cepat dan instan tetapi merupakan jangka panjang. Usaha yang dibutuhka untuk mengurangi berat badan, bukan sekedar mengurangi porsi makan, tetapi juga diperlukan bimbingan dari para ahli gizi sebelum melakukan perubahan pola makan, disertai aktivitas fisik serta terapi prilaku. Akibatnya kesehatan kita semakin menurun dan sering terjangkit penyakit, seperti: jantung koroner, diabetes stroke, dan juga macam-macam penyakit lainnya. (yolanda amirta, 2007). 

Menurut Sulistiyoningsih (2010) diet penurunan berat badan yang dilakukan oleh remaja umumnya dengan pengaturan makan yang salah tanpa pengawasan dari dokter atau ahli gizi schingga zat gizi yang dibutuhkan tidak terpenuhi. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting ntuk terbentuknya tindakan scscorang (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan mengenai diet berpenganuh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan. Pengetahuan mengenai diet yang baik diharapkan mempengaruhs prilaku diet yang baik sehingga dapat menuju status gizi yang baik. Kurang cukupnya pengetahuan tentang diet yang benar dan kesalahan dalam memilih cara berdiet akan berpengaruh pada kesehatan (Sedioctama, 2000).
Berdasarkan fenomena saat ini, banyak terdapat remaja putri yang memiliki body image negatif atau merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya. Remaja putri yang merasa dirinya gemuk atau memiliki tubuh berlebih berusaha untuk mengurangi berat badan dan remaja yang kurus berusaha mempertahankan tubuhnya agar tidak gemuk atau mencapai tubuh yang lebih idcal. Remaja putri yang merasa dirinya berlebih merasa sulit bagi mereka untuk mencari baju begitupun rermaja putri yang bertubuh kurus takut menjadi gemuk sehingga sulit bagi mereka untuk mencari baju yang sesuai dengan bentuk tubuh mereka. Bentuk tubuh yang gemuk membuat mereka merasa kurang percaya diri dalam bersosialisasi bersama tenan-teman dan takut jika dengan tubuh gemuknya akan menjadi bahan tertawaan dan candaan teman-teman yang lain.

Untuk menjaga agar tubuh tetap menjadi ideal banyak remaja mengurangi porsi makan tanpa memperhitungkan kecukupan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh dan sering melewatkan sarapan pagi dan lebih suka jajan makanan dikantin yang kandungan gizi nya kurang dan juga ada 3 orang menerapkan dalam kehidupan schari-hari dengan baik sebanyak (30%), yang menerapkan diet kurang baik 4 orang (40% ) , dan yang menerapkan diet cukup baik 3 orang (30%), artinya masih ada dari beberapa pelajar yang memiliki pengetahuan kurang mengenai diet dan kurang menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berkaitan dengan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut tentang hubungan pengetahuan tentang diet schat dengan penerapan dict schat pada remaja putri di SMAN 1 Sungkai Barat Lampung Utara Lampung.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah "Apakah ada hubungan pengetahuan tentang diet sehat dengan penerapan diet sehat pada remaja putri di SMAN I Sungkai Barat Lampung Utara Lampung".
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuan tentang dict schta dengan penerapan diet sehat pada remaja putri di SMAN 1 Sungkai Barat Lampung Utara Lampung.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan diet sehat pada remaja putri di SMAN 1 Sungkai Barat Lampung Utara Lampung
b. Diketahui distribusi frekuensi prilaku diet sehat pada remaja putri di SMAN 1 Sungkai Barat Lampung Utara Lampung.
c. Diketahui hasil pengetahuan diet schat dengan prilaku diet pada remaja putri di SMAN I Sungkai Barat Lampung Utara Lampung.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Remaja Putri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan menambah pengetahuan kepada remaja putri mengenai diet yang baik dan mau menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah betapa pentingnya memberikan pengetahuan diet sehat kepada remaja putri.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dan menambah wawasan pengetahuan tentang hubungan pengetahuan tentang diet dengan penerapan diet pada remaja putri di SMAN 1 Sungkai Barat Lampung Utara Lampung.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pengetahuan diet dengan penerapan diet sehat. Subjek penelitian ini adalah remaja putri yang memiliki cara diet yang tidak sehat dan pengetahuan yang kurang mengenai cara berdiet. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik menggunakan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor risiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel yang dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Agustus tahun 2018.
